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METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian
1.1.1 Deskrispsi Tempat dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak Januari sampai Mei 2023 di Desa Bou Kecamatan

Lambandia Kabupaten Kolaka Timur
1.1.2 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2016: 2) Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode adalah aspek yang sangat penting dan besar pengaruhnya terhadap berhasil
tidaknya suatu penelitian, terutama untuk mengumpulkan data. Sebab data yang diperoleh
dalam suatu penelitian merupakan gambaran dari obyek penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif. Metode
kualitatif Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong: 2010). adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.Sejalan dengan definisi tersebut, Jane Richie mengemukakan bahwa penelitian
kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektifnya didalam dunia dari
segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.

1.1.3 Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data
Kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik berwujud
pertanyaan atau berupa kata-kata. Data ini biasanya didapat dari wawancara dan bersifat
subjektif sebab data tersebut ditafsirkan lain oleh orang yang berbeda.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
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a) Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui
wawancara secara mendalam (Sugiyono, 2016). Sumber data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah orang-orang yang memiliki banyak wawasan tentang
pemasalahan penelitian ini
b) Data Sekunder adalah pengumpulan data yang diperoleh secara tidak langsung
memberikan data misalnya melalui orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2016). Sumber
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku dan artikel-artikel ilmiah.
1.1.4 Informan Penelitian

Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif tidak dikenal populasi dan sampel. Sumber
informasi untuk penelitian kualitatif adalah informan atau narasumber yang terkait dengan
permasalahan penelitian dan oleh peneliti dianggap mampu memberikan informasi dan data
(Sugiyono, 2016). Untuk menentukan informan penelitian dalam penelitian ini didasarkan atas
pihak-pihak yang menguasai masalah, memiliki data, dan bersedia memberikan data, seperti
imam Desa Bou, masyarakat desa bou dan lainnya yang dianggap mampu memberikan
memberikan informasi dan data. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan
Teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pengusaha
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang di teliti. (Sugiyono,
2016: 218).
1.1.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono. (2016: 224- 225) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:
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1. Studi keperpustakaan
Studi keperpustakaan (library study) yaitu dengan cara menelaah berbagai literature dan
dokumen yang erat dengan hubungannya dengan masalah yang diteliti dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difamahi oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono: 2016).
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,
dan selesai setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada awal wawancara, peneliti
sudah melakukan analisa terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
2. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisi data melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
3. Wawancara
Wawancara, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara
lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam dan detail.
Dalam mengambil keterangan tersebut digunakan model snow-ball sampling yaitu

menentukan jumlah dan sampel tidak semata-mata oleh peneliti. Peneliti bekerjasama dengan
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informan, menentukan sampel berikutnya yang dianggap penting. Teknik penyampelan
semacam ini menurut Frey ibarat bola salju yang menggelinding saja dalam menentukan subjek
penelitian. Jumlah sampel tidak ada batas minimal atau maksimal, yang penting telah memadai
dan mencapai data jenuh, yaitu tidak ditentukan informasi baru lagi tentang subjek penelitian.
4. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenis.Dengan mendi splaykan data, maka akan memudahkan
peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah difahami tersebut.
5. Penarikan Kesimpulan
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak dite mukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahappengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.
6. Pengecekan Keabsahan Data
Menguji keabsahan data ini menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik menguji
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada untuk
kepentingan pengujian keabsahan data atau sebagai bahan pembandingan terhadap data yang
ada. Triangulasi dilakukan dan digunakan untuk mengecek keabsahan data yang terdiri dari

sumber, metode dan waktu (Sanafiah Faisal, 2001: 33).
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Pengujian keabsahan data dalam penelitian menggunakan teknik triangulasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu:
1. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil observasi dengan
data hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir
autentik sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian ini.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui sumber
yang berbeda.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara dalam
waktu dan situasi yang berbeda untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah

yang ada dalam penelitian.
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